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ABSTRAK	
Dalam	 beberapa	 tahun	 terakhir,	 teknologi	 informasi	 berkembang	 dengan	 sangat	
cepat,	dan	aplikasi	yang	berbasis	teknologi	informasi	menjadi	sangat	populer	dalam	
berbagai	 bidang,	 termasuk	 kesehatan.	 Aplikasi	 yang	 berbasis	 teknologi	 informasi	
dapat	membantu	individu	dalam	mengumpulkan	data	kesehatan,	menganalisis	data,	
dan	memberikan	rekomendasi	kesehatan	yang	lebih	baik.	Perkembangan	teknologi	
juga	semakin	memudahkan	orang	tua	untuk	memantau	tumbuh	kembang	anak,	salah	
satunya	melalui	 aplikasi	 PrimaKu.	 Penggunaan	 aplikasi	 PrimaKu	 belum	merata	 di	
seluruh	 lapisan	 masyarakat.	 Masih	 banyak	 masyarakat	 yang	 tidak	 memahami	
bagaimana	 cara	 menggunakan	 aplikasi	 yang	 berbasis	 teknologi	 informasi	 untuk	
memantau	 tumbuh	 kembang	 anak.	 Oleh	 sebab	 itu,	 penting	 dilakukan	 sosialisasi	
penggunaan	 aplikasi	 PrimaKu	 untuk	 membantu	 orang	 tua	 memantau	 tumbuh	
kembang	anaknya,	serta	dapat	meningkatkan	kesadaran	orang	 tua	akan	kesehatan	
anak-anaknya.	 Kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 ini	 dilaksanakan	 di	 Posyandu	
Kemuning	RW	9	Desa	Pepelegi.	Dalam	kegiatan	pengabdian	masyarakat	ini,	dilakukan	
sosialisasi	 penggunaan	 aplikasi	 PrimaKu	 untuk	memantau	 tumbuh	 kembang	 anak	
dan	menghadapi	masalah	kesehatan	pada	anak.	Masalah	kesehatan	anak	merupakan	
salah	satu	masalah	utama	dalam	bidang	kesehatan	yang	saat	ini	terjadi	di	Indonesia.	
Secara	 keseluruhan,	 kegiatan	 pengabdian	masyarakat	 yang	 dilaksanakan	 bersama	
Posyandu	Kemuning,	RW	9	Desa	Pepelegi	sudah	berjalan	dengan	baik.	Kegiatan	ini	
berisi	 sosialisasi	penggunaan	aplikasi	PrimaKu	untuk	memantau	 tumbuh	kembang	
anak-anak,	 serta	 pemberian	 alat-alat	 kesehatan	 untuk	 menunjang	 kegiatan	 di	
Posyandu	Kemuning.	Kedua	kegiatan	tersebut	sudah	dilaksanakan	pada	Sabtu,	11	Mei	
2024	di	Balai	RW	9	Desa	Pepelegi.	Kedepannya,	tetap	perlu	dilakukan	pendampingan	
dan	 evaluasi	 secara	 berkala	 mengenai	 penggunaan	 aplikasi	 PrimaKu	 dan	
kebermanfaatan	alat-alat	kesehatan	di	Posyandu	Kemuning.	
	
Kata	Kunci:	Gangguan	Tumbuh	Kembang;	Aplikasi;	PrimaKu;	Kesehatan;	Anak-anak	
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PENDAHULUAN	
Dalam	beberapa	tahun	terakhir,	teknologi	informasi	berkembang	dengan	sangat	cepat,	
dan	aplikasi	yang	berbasis	teknologi	informasi	menjadi	sangat	populer	dalam	berbagai	
bidang,	 termasuk	 kesehatan	 (Sahariah	 et	 al.,	 2024).	 Aplikasi	 yang	 berbasis	 teknologi	
informasi	dapat	membantu	individu	dalam	mengumpulkan	data	kesehatan,	menganalisis	
data,	dan	memberikan	rekomendasi	kesehatan	yang	lebih	baik	(Walhidayat	et	al.,	2019).	
Perkembangan	teknologi	juga	semakin	memudahkan	orang	tua	untuk	memantau	tumbuh	
kembang	anak,	salah	satunya	melalui	aplikasi	PrimaKu.	PrimaKu	adalah	aplikasi	digital	
yang	 diterbitkan	 dan	 didukung	 oleh	 Ikatan	 Dokter	 Anak	 Indonesia	 (IDAI)	 untuk	
membangun	anak	sehat	 Indonesia	 (Friska	et	al.,	2022).	Aplikasi	 ini	 resmi	dikeluarkan	
pada	23	Juli	2018	bertepatan	dengan	Hari	Anak	Nasional	(Tinaliah	&	Elizabeth,	2022).  		
	
Penggunaan	aplikasi	PrimaKu	belum	merata	di	seluruh	lapisan	masyarakat	(Sahariah	et	
al.,	 2024).	 Masih	 banyak	 masyarakat	 yang	 tidak	 memahami	 bagaimana	 cara	
menggunakan	 aplikasi	 yang	 berbasis	 teknologi	 informasi	 untuk	 memantau	 tumbuh	
kembang	anak	(Paputungan	&	Setiaji,	2019).	Oleh	sebab	itu,	penting	dilakukan	sosialisasi	
penggunaan	aplikasi	PrimaKu	untuk	membantu	orang	tua	memantau	tumbuh	kembang	
anaknya,	serta	dapat	meningkatkan	kesadaran	orang	tua	akan	kesehatan	anak-anaknya.		
Kegiatan	pengabdian	masyarakat	 ini	 dilaksanakan	di	 Posyandu	Kemuning	RW	9	Desa	
Pepelegi.		
	
Posyandu	Kemuning	merupakan	 salah	 satu	pusat	pelayanan	kesehatan	masyarakat	di	
tingkat	 desa	 yang	 memiliki	 peran	 strategis	 dalam	 upaya	 pencegahan	 dan	
penanggulangan	 gangguan	 tumbuh	 kembang	 anak.	 Dalam	 kegiatan	 pengabdian	
masyarakat	 ini,	 dilakukan	 sosialisasi	 penggunaan	 aplikasi	 PrimaKu	 untuk	 memantau	
tumbuh	 kembang	 anak	 dan	 menghadapi	 masalah	 kesehatan	 pada	 anak.	 Masalah	
kesehatan	anak	merupakan	salah	satu	masalah	utama	dalam	bidang	kesehatan	yang	saat	
ini	 terjadi	 di	 Indonesia	 (Rohmah,	 2021).	 Dampak	 yang	 ditimbulkan	 pada	 anak	 yang	
mengalami	gangguan	perkembangan	antara	 lain	 terhambatnya	anak	mencapai	 tingkat	
tumbuh	kembang	yang	sesuai	dengan	usianya	(Beal	et	al.,	2018).	Aplikasi	PrimaKu	ini	
dapat	membantu	orang	tua	untuk	memantau	tumbuh	kembang	anak	sejak	lahir	secara	
berkala	dan	berkelanjutan. 	Oleh	sebab	itu,	orang	tua	bisa	mengawasi	kesehatan	anaknya	
menggunakan	aplikasi	tanpa	perlu	ke	rumah	sakit	maupun	posyandu.			
	
Manfaat	 pertama	 dari	 adanya	 penyelenggaraan	 pengabdian	 masyarakat	 adalah	
meningkatkan	 kesadaran	 masyarakat	 tentang	 pentingnya	 deteksi	 dini	 dan	 screening	
tumbuh	kembang	pada	anak	(Hidayah	&	Marwan,	2020).	Manfaat	kedua	dari	kegiatan	
pengabdian	masyarakat	 ini	 adalah	meningkatkan	 akses	masyarakat	 terhadap	 layanan	
screening	 tumbuh	 kembang	 pada	 anak	 (Vinci	 et	 al.,	 2022).	 Manfaat	 berikutnya	 pada	
kegiatan	 ini	 adalah	 peningkatan	 jumlah	 anak	 yang	mendapatkan	 screening	 kesehatan	
awal	secara	tepat	waktu	(Vinci	et	al.,	2022).	Manfaat	terakhir	kegiatan	ini	adalah	sebagai	
upaya	deteksi	dini	kasus	gangguan	 tumbuh	kembang	pada	anak	(Victora	et	al.,	2008).	
Dengan	 memanfaatkan	 potensi	 teknologi	 saat	 ini,	 diharapkan	 program	 pencegahan	
gangguan	 tumbuh	 kembang	 anak	 ini	 dapat	 menjadi	 lebih	 efektif,	 efisien,	 dan	
berkelanjutan	dalam	jangka	panjang	(Friska	et	al.,	2022).	
	
METODE	
Terdapat	 beberapa	 tahapan	 dalam	 pelaksanaan	 kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 ini.	
Kegiatan	pengabdian	masyarakat	ini	dimulai	dari	tahap	studi	lapangan.	Pada	tahap	studi	
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lapangan,	 dilakukan	 survei	 untuk	 pemetaan	 kebutuhan	 masyarakat.	 Selain	 survei,	
dilakukan	 juga	 diskusi	 dengan	 masyarakat	 mitra	 kegiatan	 mengenai	 kebutuhan	 dan	
tantangan	yang	dihadapi	terkait	pencegahan	masalah	tumbuh	kembang	anak.	Dari	hasil	
studi	 lapangan	 ini,	 diharapkan	 dapat	 disusun	 rencana	 program	 yang	 jelas	 dan	 tepat	
sasaran.		
	
Setelah	 dilakukan	 studi	 lapangan,	 tahapan	 berikutnya	 pada	 kegiatan	 pengabdian	
masyarakat	adalah	perencanaan	kegiatan	atau	program	yang	akan	dilaksanakan	di	lokasi	
mitra	 pengabdian	 masyarakat.	 Metode	 yang	 direncanakan	 digunakan	 pada	 kegiatan	
pengabdian	 masyarakat	 ini	 adalah	 sosialisasi	 dan	 pelatihan	 untuk	 ibu-ibu	 anggota	
Posyandu	Kemuning.	Metode	sosialisasi	digunakan	mengacu	pada	kegiatan	pengabdian	
masyarakat	sejenis	yang	sudah	pernah	berjalan	dan	sudah	terbukti	memberikan	dampak	
positif	pada	mitra	pengabdian	masyarakat	 (Hidayah	&	Marwan,	2020;	Rohmah,	2021;	
Walhidayat	 et	 al.,	 2019;	 Yanti	 et	 al.,	 2022).	 Selain	 kegiatan	 sosialisasi,	 pengabdian	
masyarakat	ini	juga	memiliki	program	hibah	peralatan	dan	teknologi	untuk	menunjang	
kegiatan	Posyandu	Kemuning	dalam	pemantauan	tumbuh	kembang	anak.			
	
Pada	saat	pelaksanaan	kegiatan	sosialisasi,	pembicara	utama	menyampaikan	materi	di	
depan	 ruangan,	 sedangkan	 tim	 pengabdian	 masyarakat	 lain	 akan	 menyebar	 dan	
berkeliling	 ke	 peserta	 kegiatan	 untuk	membantu	memperjelas	materi	 dari	 pembicara	
utama	 agar	 lebih	 mudah	 dipahami	 oleh	 peserta.	 Selain	 itu,	 adanya	 tim	 pengabdian	
masyarakat	yang	berkeliling	 juga	membantu	menjawab	pertanyaan	peserta	 saat	 tidak	
memahami	materi.	Seperti	yang	telah	dijelaskan	pada	bagian	pendahuluan,	materi	yang	
akan	dijelaskan	dalam	kegiatan	sosialisasi	ini	adalah	penggunaan	aplikasi	PrimaKu	untuk	
pemantauan	tumbuh	kembang	anak	dan	pencegahan	penyakit	pada	anak.		
	
Setelah	program	pengabdian	masyarakat	selesai	direncanakan	dan	dilaksanakan,	tahap	
terakhir	pada	kegiatan	pengabdian	masyarakat	ini	adalah	evaluasi	dan	monitoring.	Pada	
tahap	 evaluasi	 dan	monitoring,	 tim	pengabdian	masyarakat	 akan	melakuakan	 analisis	
indikator	 ketercapaian	program	yang	 sudah	direncanakan	dan	 survei	 kepuasan	mitra	
pengabdian	masyarakat.	Indikator	ketercapaian	pada	kegiatan	pengabdian	masyarakat	
ini	 adalah	 terimplementasinya	 teknologi	 pendamping	 pencegahan	 masalah	 tumbuh	
kembang	anak	dan	penggunaan	aplikasi	PrimaKu	di	kalangan	ibu-ibu	anggota	Posyandu	
Kemuning.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Pelaksanaan	sosialisasi	penggunaan	aplikasi	PrimaKu	dan	serah	terima	hibah	teknologi	
pencegahan	 masalah	 tumbuh	 kembang	 anak	 untuk	 anggota	 Posyandu	 Kemuning	
dilaksanakan	di	Balai	RW	9	Desa	Pepelegi	pada	Sabtu,	11	Mei	2024	.	Pelaksanaan	kegiatan	
sosialisasi	 berlangsung	 selama	 2	 jam.	 Sembari	 pembicara	 utama	 menjelaskan	 materi	
mengenai	penggunaan	aplikasi	PrimaKu	di	depan	ruangan,	tim	pengabdian	masyarakat	
yang	 lain	 berkeliling	 untuk	membantu	memandu	 peserta	 secara	 langsung	 saat	meng-
install	 dan	 menggunakan	 aplikasi	 tersebut.	 Setelah	 selesai	 menyampaikan	 materi,	
pembicara	membuka	sesi	 tanya	 jawab	agar	peserta	dapat	memahami	 lebih	dalam	dan	
menanyakan	bagian	materi	yang	berlum	dimengerti.	Gambar	1	merupakan	dokumentasi	
kegiatan	sosialisasi	aplikasi	PrimaKu.		
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Gambar	1.	Dokumentasi	Kegiatan	Pengabdian	Masyarakat	

	
Selain	melakukan	sosialisasi	penggunaan	aplikasi	PrimaKu,	tim	pengabdian	masyarakat	
juga	memberikan	hibah	teknologi	berupa	alat-alat	kesehatan	untuk	menunjang	kegiatan	
posyandu	yang	secara	jangka	panjang	dapat	mencegah	masalah	tumbuh	kembang	anak.	
Alat-alat	 kesehatan	 yang	 diberikan	 antara	 lain	 timbangan	bayi	 digital,	 timbangan	dan	
pengukur	 tinggi	 badan	 anak	 digital,	 tensimeter,	 meteran,	 dan	 termometer	 digital.	
Timbangan	 bayi	 digital	 yang	 akan	 diberikan	 sudah	 memiliki	 fitur	 pengukur	 panjang	
badan	 bayi.	 Adanya	 hibah	 timbangan	 bayi	 digital	 diharapkan	 dapat	 mengukur	 berat	
badan	dan	panjang	badan	bayi	lebih	akurat	dibandingkan	timbangan	konvensional	yang	
sudah	lama	ada	di	Posyandu	Kemuning.	Timbangan	bayi	digital	ini	dapat	mengukur	berat	
badan	hingga	25	kilogram.	Gambar	2	merupakan	timbangan	bayi	digital	yang	diberikan	
kepada	Posyandu	Kemuning.		

	
Gambar	2.	Timbangan	Bayi	Digital	

	
Alat	kesehatan	kedua	yang	diberikan	adalah	timbangan	dan	pengukur	tinggi	badan	anak	
digital.	Timbangan	ini	dapat	digunakan	untuk	anak-anak	yang	sudah	dapat	berdiri	tegak	
tanpa	 bantuan	 atau	 berusia	 sekitar	 satu	 tahun.	 Timbangan	 ini	 juga	 memiliki	 fitur	
pengukur	tinggi	badan	dengan	display	digital	yang	memudahkan	pengguna	dan	memiliki	
keakuratan	 lebih	 tinggi	dibandingkan	dengan	 timbangan	konvensional.	Timbangan	 ini	
dapat	 mengukur	 berat	 badan	 hingga	 200	 kilogram	 dan	 tinggi	 badan	 hingga	 190	
sentimeter.	 Gambar	 3	 merupakan	 timbangan	 anak	 digita	 yang	 diberikan	 kepada	
Posyandu	Kemuning.	
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Gambar	3.	Timbangan	Anak	Digital	

	
Alat	Kesehatan	berikutnya	 yang	diberikan	kepada	Posyandu	Kemuning	pada	kegiatan	
pengabdian	masyarakat	ini	adalah	tensimeter.	Tensimeter	adalah	alat	pengukur	tekanan	
darah.	 Tensimeter	 yang	 diberikan	 pada	 kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 ini	 adalah	
tensimeter	digital.	Dipilih	tensimeter	digital	karena	lebih	mudah,	akurat,	dan	cepat	dalam	
penggunaannya.	Tensimeter	digital	ini	dapat	digunakan	untuk	mengukur	darah	anak	dan	
orang	tua	saat	kegiatan	posyandu	oleh	bidan	desa.	Gambar	4	merupakan	tensimeter	yang	
diberikan	pada	kegiatan	pengabdian	masyarakat	ini.		

	
Gambar	4.	Tensimeter	Digital	

	
Alat	 kesehatan	 keempat	 yang	 diberikan	 kepada	 Posyandu	 Kemuning	 pada	 kegiatan	
pengabdian	masyarakat	 ini	 adalah	 termometer	 suhu	 badan	 digital.	 Termometer	 suhu	
badan	 digital	 sesuai	 Gambar	 5	 digunakan	 untuk	 mengukur	 suhu	 badan	 pengunjung	
posyandu,	 sehingga	 pengunjung	 yang	 terdeteksi	 tidak	 sehat,	 terutama	 bayi	 dan	 anak,	
dapat	segera	teratasi	dan	diobati	oleh	bidan	desa.	Alat	kesehatan	terakhir	yang	diberikan	
pada	 kegiatan	 pengabdian	masyarakat	 ini	 adalah	meteran	 seperti	 Gambar	 5.	Meteran	
tersebut	 digunakan	 untuk	 mengukur	 lingkar	 kepala	 dan	 lingkar	 lengan	 bayi.	 Kedua	
variabel	tersebut	turut	menjadi	indikator	ketercapaian	gizi	bayi.	
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Gambar	5.	Termometer	Digital	dan	Meteran	

	
Setelah	 kegiatan	 sosialisasi	 aplikasi	 PrimaKu	 dan	 serah	 terima	 hibah	 alat	 kesehatan	
selesai	 dilaksanakan,	 dilakukan	 tahap	 evaluasi	 keberjalanan	 kegiatan	 pengabdian	
masyarakat.	 Tahap	 evaluasi	 kegiatan	 dilakukan	 melalui	 penyebaran	 survei	 mengenai	
penilaian	mitra	 terhadap	keberjalanan	dan	kebermanfaatan	dari	 kegiatan	pengabdian	
masyarakat	 yang	 sudah	 dilakukan.	 Dari	 survei	 yang	 sudah	 disebar,	 seluruh	 anggota	
posyandu	 kemuning	 yang	 menjadi	 peserta	 kegiatan	 pengabdian	 masyarakat,	
menyatakan	sangat	setuju	bahwa	materi	kegiatan	sesuai	dengan	sebutuhan	masyarakat.	
Seluruh	peserta	kegiatan	pengabdian	masyarakat	ini	menyatakan	sangat	setuju	bahwa	
materi	atau	kegiatan	yang	disajikan	jelas	dan	mudah	dipahami.	Selain	itu,	seluruh	peserta	
juga	menyatakan	sangat	setuju	bahwa	waktu	pelaksanaan	kegiatan	ini	relatif	sesuai	dan	
cukup.		
	
Peserta	kegiatan	pengabdian	masyarakat	 ini	 juga	menilai	 sangat	 setuju	bahwa	panitia	
memberikan	 pelayanan	 yang	 baik	 selama	 kegiatan.	 Terakhir,	 peserta	 kegiatan	
pengabdian	masyarakat	ini	juga	menilai	sangat	setuju	bahwa	masyarakat	menerima	dan	
berharap	kegiatan-kegiatan	seperti	ini	dilanjutkan	di	masa	yang	akan	datang.	Ketua	RW	
9	 Desa	 Pepelegi	 selaku	 perwakilan	 mitra	 kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 ini	
menambahkan	 ucapan	 terima	 kasih	 dan	 harapan	 bahwa	 kegiatan	 berbasis	
kemasyarakatan	 sangat	 ditunggu	 oleh	mereka,	 serta	mengajak	 untuk	 terus	 bersinergi	
bersama	masyarakat	RW	9	Desa	pepelegi	guna	memberikan	yg	terbaik	bagi	masyarakat.	
	
Hasil	evaluasi	kegiatan	pengabdian	masyarakat	ini	sejalan	dengan	kegiatan	pengabdian	
masyarakat	 sejenis	 yang	 pernah	 dilaksanakan	 sebelumnya	 yang	 menyatakan	 bahwa	
sosialisasi	 dan	 implementasi	 mengenai	 aplikasi	 kesehatan	 dapat	 meningkatkan	
kesadaran	 masyarakat	 akan	 pentingnya	 mencegah	 penyakit	 dalam	 jangka	 panjang	
terutama	penyakit	dan	masalah	terkait	tumbuh	kembang	pada	anak-anak	(Hamzah	&	B,	
2020;	Simbolon	&	Sitompul,	2022).	Selain	itu,	adanya	bantuan	alat-alat	kesehatan	yang	
lebih	modern	 juga	dapat	membantu	deteksi	 dini	 adanya	potensi	 gangguan	kesehatan,	
termasuk	 gangguan	 tumbuh	 kembang	 pada	 anak-anak	 (Puspitasari	 et	 al.,	 2021;	
Rochmatun	Hasanah	et	al.,	2023).	
	
KESIMPULAN	
Secara	 keseluruhan,	 kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 yang	 dilaksanakan	 bersama	
Posyandu	Kemuning,	RW	9	Desa	Pepelegi	sudah	berjalan	dengan	baik.	Kegiatan	ini	berisi	
sosialisasi	penggunaan	aplikasi	PrimaKu	untuk	memantau	tumbuh	kembang	anak-anak,	
serta	pemberian	alat-alat	kesehatan	untuk	menunjang	kegiatan	di	Posyandu	Kemuning.	
Kedua	kegiatan	tersebut	sudah	dilaksanakan	pada	Sabtu,	11	Mei	2024	di	Balai	RW	9	Desa	
Pepelegi.	Kedepannya,	tetap	perlu	dilakukan	pendampingan	dan	evaluasi	secara	berkala	
mengenai	 penggunaan	 aplikasi	 PrimaKu	 dan	 kebermanfaatan	 alat-alat	 kesehatan	 di	
Posyandu	Kemuning.	
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